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ABSTRAK

VALUASI EKONOMI RUANG TERBUKA HIJAU DENGAN
MENGGUNAKAN METODE KESEDIAAN MEMBAYAR
(WILLINGNESS TO PAY)

(Studi Kasus di Hutan Kota Patriot Bina Bangsa Kota Bekasi)

Oleh

Melina Andriani

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Hutan Kota Patriot Bina Bangsa Bekasi (HKPBB)
dengan luas 3 ha, yang memiliki fasilitas area linatasan sepatu roda, area bermain
anak, dan fasilitas lainnya. Permasalahan yang ada di RTH HKPBB adalah
kebersihan dan kondisi fasilitas pendukung RTH HKPBB yang sudah mulai tidak
layak digunakan, seperti tempat sampah yang rusak. Berdasarkan hal ini maka
diperlukan valuasi ekonomi sebagai salah satu upaya pengelolaan yang
berkelanjutan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah
menghitung dan mengevaluasi nilai ekonomi dengan metode kesediaan membayar
atau willingness to pay, mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya nilai ekonomi dan mengukur persepsi pengunjung
terhadap fasilitas RTH Hutan Kota Patriot Bina Bangsa Bekasi. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2022. Jenis data yang dikumpulkan adalah
data primer dan sekunder. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 97 orang
respondes.  Hasil penelitian menunjukan bahwa kesediaan membayar atau
willingness to pay (WTP) pengunjung pada Hutan Kota Patriot Bina Bangsa untuk
mempertahankan kualitas sebesar Rp 1.345.560.290,802 /tahun. Faktor-faktor
yang berpengaruh nyata dalam kesediaan membayar yaitu: penduduk pendatang,
tamat perguruan tinggi, PNS dan pendapatan/bulan Rp 3.500.000 — Rp 5.000.000
dan > Rp 5.000.000. Persepsi pengunjung terhadap fasilitas RTH HKPBB fasilitas
mushola, sepatu roda track, toilet dan papan informasi dalam tingkat kategori baik,
terhadap fasilitas area bermain anak-anak dan pendopo/gazebo masuk pada tingkat
kategori sedang, dan terhadap fasilitas tempat sampah tingkat kategori buruk.

Kata kunci : Hutan Kota, kesediaan membayar, nilai ekonomi, RTH HKPBB



ABSTRACT

ECONOMIC VALUATION OF GREEN OPEN SPACE USING THE
WILLING TO PAY METHOD
(Case Study in Patriot Bina Bangsa Urban Forest, Bekasi City)

By

Melina Andriani

Green open space (RTH) Patriot Bina Bangsa Bekasi Urban Forest (HKPBB) has
an area of 3 ha and has a roller skating track area, a children's play area, and other
facilities. The problem that often arises in HKPBB green open space is the
cleanliness and condition of HKPBB green open space supporting facilities, which
are starting to be unfit for use, such as broken trash bins. Based on this, we need
sustainable management to maintain environmental sustainability. The purpose of
this study was to calculate and evaluate the economic value using the willingness
to pay method, to identify and analyze the factors that influence the magnitude of
the economic value, and to measure visitors' perceptions of the Patriot Bina Bangsa
Bekasi Urban Forest Open Space Facility. The research was carried out in August
2022. The types of data collected were primary and secondary. There were 97
samples collected. The results showed that the willingness to pay (WTP) of visitors
to the Patriot Bina Bangsa Urban Forest to maintain quality was
Rp.1.345.560.290.802 per year. Factors that have a significant effect on the
willingness to pay are: immigrant population; university graduates; civil servants;
and income per month of Rp.3.500. 000 — Rp.5.000.000 and > Rp.5.000.000. The
visitor's perception of the Patriot Bina Bangsa Urban Forest facility is positive,
namely the prayer room facilities, track roller skates, toilets, and information
boards. The facilities for the children's play area and pavilion/gazebo are in the
medium category, and trash facilities are included in the "bad" category level.

Keywords: Urban Forest, willingness to pay, economic value, RTH HKPBB.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jasa lingkungan merupakan manfaat yang diperoleh masyarakat dari
hubungan timbal-balik dinamis yang terjadi dalam lingkungan hidup. Jasa
lingkungan diartikan sebagai keseluruhan konsep sistem alami yang menyediakan
aliran barang dan jasa yang bermanfaat bagi manusia dan lingkungan yang
dihasilkan oleh proses ekosistem alami (Insusanty dan Sadjati, 2017). Bentuk jasa
lingkungan pada wilayah perkotaan yaitu jasa penyerapan karbon, penyerapan air
ke dalam tanah, meredam kebisingan, mengatur iklim mikro melalui Ruang
Terbuka Hijau (RTH) (Rohmah et al., 2022). RTH dalam lingkungan perkotaan
sangat diperlukan karena untuk menjaga keseimbangan kualitas lingkungan hidup
suatu perkotaan. Salah satu daerah yang memerlukan perhatian khusus dari aspek
lingkungan adalah Kota Bekasi. Kota metropolitan dengan kepadatan penduduk
yang cukup tinggi akan mencapai 2,56 juta jiwa pada tahun 2020 berdasarkan
hasil sensus penduduk tahun 2020. (Badan pusat statistik Kota Bekasi, 2022).

Bekasi didukung melalui sektor perdagangan, sektor pertanian dan sektor
industri. Ervanto et al. (2022) berpendapat dengan jumlah jaringan kerja pabrik
Bekasi mendapat julukan sebagai kota Industri terbesar di Asia Tenggara,
diantaranya Kawasan Industri Terpadu Indonesia China (KITIC), kawasan
perusahaan Delta Silicon Kawasan Jababeka, kawasan perusahaan EJIP, kawasan
perusahaan Greenland International Industrial Centerm(GIIC), kawasan
perusahaan Lippo Cikarang, kawasan perusahaan MM2100, dan lain lain. Hasil
registrasi Sensus Ekonomi Tahun 2016 (SE2016) Kota Bekasi tercatat sebanyak
203.056 perusahaan dan badan usaha. Tergolong dalam 15 kategori industri
menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Tahun 2015 dengan
tingkat kategori 193.619 usaha/perusahaan (95,35 persen) berskala usaha mikro
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kecil (UMK) dan 9437 usaha/perusahaan (4,65 persen) berskala usaha menengah

besar (UMB).

Seiring berkembangnya industri baik minyak dan gas, pertanian, dan
industri non-migas lainnya, demikian pula tingkat pencemaran yang disebabkan
oleh limbah, yang meliputi air, udara, dan tanah dari industri-industri tersebut
(Mulyani dan Rijal, 2018). Selain sektor industri yang memicu penurunan
kualitas lingkungan, kepadatan tranportasi juga dapat menyebabkan penurunan
kualitas lingkungan. Jumlah Kendaraan dalam Buku BPS Statistik Daerah Kota
Bekasi 2022 yaitu bus dan microbus berjumlah 1.575, pickup, truck dan dump
truck berjumlah 25.580, sedan, jeep dan minibus berjumlah 146.7168, sepeda
motor, scooter, kendaraan roda tiga berjumlah 1.184.383, crane, truk mixer, con-
cree dump, double cabin dan alat berat 30.408 dan ambulance 216.094. Kualitas
lingkungan hidup suatu perkotaan menurut Hidayat dan Fauzi (2018) bisa juga
menimbulkan dampak negatif jika dalam penggunaan bahan baku yang digunakan
tidak ramah lingkungan dan dapat menyebabkan meningkatnya karbon monoksida
(CO) (Zam-zam dan Handriyono, 2020).

CO dalam kadar rendah dapat menyebabkan refleksi saraf, ketegangan
peredaran darah, dan gangguan pernapasan, CO dalam kadar yang tinggi
mengakibatkan kematian pada manusia (Aslim et al., 2019). Salah satu upaya
untuk menjaga kualitas lingkungan akibat meningkatnya karbon monoksida (CO)
adalah mempertahankan keberadaan pohon. Keberadaan pohon di tengah
perkotaan berdampak baik pada aspek lingkungan. Ruang terbuka hijau
diperkotaan yang ditanami oleh pepohonan berkontribusi dalam mencegah
perubahan iklim seperti menurunkan CO di atmosfer sehingga kualitas udara
meningkat (Mouratidis, 2019). Oleh karena itu dengan adanya RTH dapat
menurunkan CO yang ada di udara (Heriyanto et al., 2020).

Kota Bekasi memiliki beberapa RTH yaitu RTH Hutan Kota Patriot Bina
Bangsa Bekasi (HKPBB), RTH Alun-Alun, RTH Perwira, RTH Kemang Ifi dan
RTH Danau Duta Harapan, penelitian kali ini difokuskan pada satu RTH yaitu
RTH Hutan Kota Patriot Bina Bangsa Bekasi. Peran RTH di tengah perkotaan
dapat mendukung kualitas lingkungan menjadi lebih baik, mendukung sumber air

bersih, mendukung ruang bernafas segar yang indah dan mencegah erosi (Cahya
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et al., 2016). Selain sebagai pemberi jasa lingkungan dengan adanya RTH juga

menjadi tempat rekreasi yang menarik. Hal tersebut disebabkan adanya area
lintasan sepatu roda track di RTH HKPBB sehingga menarik perhatian
pengunjung. Bertambahnya jumlah pengunjung akan berpengaruh terhadap
kualitas Hutan Kota tersebut. Pengaruh dari meningkatnya pengunjung jikat tidak
mendapatkan perhatian tersebut berdampak pada kualitas lingkungan yang
menurun.

Penurunan kualitas lingkungan RTH HKPBB tidak hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah saja, tetapi juga membutuhkan partisipasi dari masyarakat
dalam proses pemeliharaannya. Permasalahan yang sering timbul di RTH
HKPBB adalah kebersihan dan kondisi fasilitas pendukung RTH HKPBB yang
sudah mulai tidak layak digunakan, seperti tempat sampah yang rusak, dan
terdapat sampah plastik hasil konsumsi manusia yang ditemukan di sekitar RTH
HKPBB, dan menurut peneliti terdahulu Evert et al. (2017) pada fasilitas
toilet/toilet ada pada tingkat kategori buruk.

Berdasarkan hal ini maka diperlukan suatu pengelolaan yang berkelanjutan
untuk menjaga kelestarian lingkungan. Sebagai salah satu upaya terbentuknya
pengelolaan yang berkelanjutan yaitu dengan melakukan penilaian ekonomi
terhadap RTH HKPBB. Penilaian nilai ekonomi kawasan hutan bertujuan untuk
menambah informasi yang dapat mendorong pengelolaan sumber daya alam
secara berkelanjutan (Tazakka, 2018). Valuasi nilai ekonomi sumber daya alam
juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pemanfaatan dan
penataan sumber daya alam.

Masyarakat memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan dan menjaga
keberlangsungan manfaat dari sumber daya alam bagi kesejahteraan di masa yang
akan datang (Prathama et al., 2020). Diketahuinya nilai ekonomi diharapkan
keberadaan RTH HKPBB dapat lebih dihargai dan menjadi acuan untuk
melakukan pemeliharaan Hutan Kota. Salah satu metode untuk mendapatkan
valuasi ekonomi keberadaan RTH HKPBB didapat dengan menggunakan konsep
pendekatan kesediaan membayar willingness to pay (WTP). WTP berarti

seseorang pengguna memberikan imbalan atas apa mereka terima (Fauzi, 2004).



Kesediaan untuk membayar juga dapat diukur sebagai pertumbuhan
pendapatan, membuat masyarakat acuh tak acuh terhadap perubahan eksternal
(Sudarajad et al., 2021). WTP digunakan karena dapat dianalisis preferensi
individu untuk produk non guna. Nilai berbasis non guna diberikan oleh suatu
masyarakat meskipun sumber daya alam dan lingkungan sudah mengalami atau
belum mengalami pemanfaatannya secara langsung. Dorongan untuk
memberikan nilai ini didasarkan pada kenyataan bahwa keberadaan sumber daya
alam dan lingkungan tersedia untuk generasi mendatang (Hario et al., 2022).
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan
bagi pengelola RTH HKPBB dalam pengembangannya.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah,

1.  Menghitung dan mengevaluasi nilai ekonomi RTH HKPBB dengan metode
kesediaan membayar atau willingness to pay.

2. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
nilai ekonomi RTH HKPBB.

3. Mengukur persepsi pengunjung terhadap fasilitas RTH HKPBB.

1.3. Kerangka Pemikiran

Jasa lingkungan merupakan manfaat yang diperoleh masyarakat dari
hubungan timbal-balik dinamis yang terjadi dalam lingkungan hidup. Jasa
lingkungan menurut Insusanty dan Sadjati (2017) jasa lingkungan diartikan
sebagai keseluruhan konsep sistem alami yang menyediakan aliran barang dan
jasa yang bermanfaat bagi manusia dan lingkungan yang dihasilkan oleh proses
ekosistem alami. Bentuk jasa lingkungan pada wilayah perkotaan yaitu jasa
penyerapan karbon melalui Ruang Terbuka Hijau (RTH). RTH dalam lingkungan
perkotaan sangat diperlukan karena untuk menjaga keseimbangan kualitas
lingkungan hidup suatu perkotaan.

Kualitas lingkungan hidup suatu perkotaan menurut Hidayat dan Fauzi
(2018) bisa juga menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yang

ditimbulkan seperti pencemaran udara jika penggunaan bahan baku yang



digunakan tidak ramah lingkungan. Selain sektor industri yang memicu
penurunan kualitas lingkungan adalah kepadatan tranportasi di perkotaan, seperti
motor, mobil, truk, dapat menyebabkan meningkatnya karbon monoksida (CO)
(Zam-zam dan Handriyono, 2020). Hal tersebut akan berdampak buruk pada
kesehatan manusia. CO dalam kadar rendah dapat menyebabkan refleksi saraf,
ketegangan peredaran darah, dan gangguan pernapasan, CO dalam kadar yang
tinggi mengakibatkan kematian pada manusia (Aslim et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan mengevaluasi nilai ekonomi
RTH HKPBB dengan metode kesediaan membayar atau willingness to pay,
menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai
ekonomi RTH HKPBB Bangsa dan mengetahui persepsi pengunjung terhadap
fasilitas RTH HKPBB. Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan observasi
langsung seperti fasilitas RTH HKPBB nilai ekonomi dan persepsi pengunjung
terhadap fasilitas RTH HKPBB dilakukan melalui wawancara langsung kepada
pengunjung. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada
Pemerintah maupun akademisi dan dapat membantu pemerintah Kota Bekasi
mengenai penilaian fasilitas di RTH HKPBB. Secara umum kerangka pemikiran

disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 1.

Hutan Kota Patriot

Bina Bangsa Bekasi

l

l

Persepsi Pengunjung
Terhadap Fasilitas HKPBB

Manfaat Jasa

Lingkungan

l

Contingent Valuation [Willingnesx to Pay ]
Method

1

Penilaian Ekonomi Hutan Kota

Patriot Bina Bangsa Bekasi

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi

RTH Hutan Kota Patriot Bina Bangsa Bekasi (HKPBB) adalah paru-paru
kota bekasi yang terletak di JI. A. Yani No.2, RT.004/RW.016, Kayuringin Jaya,
Kecamatan Bekasi Selatan, Kota Bekasi, Jawa Barat. RTH HKPBB terletak di
pusat Kota Bekasi dengan luas sekitar tiga (3) hektar. RTH HKPBB digunakan
sebagai ruang untuk kegiatan publik. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan
seperti bersantai, olahraga dan tempat bermain anak (Sihaloho et al., 2022).
Intruksi Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang diresmikan pada
tahun 2012 Hutan Kota Bekasi dinamakan Hutan Kota Patriot Bina Bangsa

Bekasi.

<l Ts

MUTAN NOTR PATRIOT 4
BINA BANGSA KOTA BEKASE

Gambar 2. RTH HKPBB.



RTH HKPBB tersebut dikatakan sebagai paru paru Kota Bekasi
dikarenakan lokasi berada di pusat Kota Bekasi, berseberangan dengan kantor
Walikota Bekasi dan stadion Patriot Bekasi dan didominasi oleh pepohonan.
Hasil penelitian Briantama dan Basukriadi (2021) bahwa RTH HKPBB di
dominasi oleh pepohonan diantaranya pohon tanjung (Mimusops elengi), pohon
bintaro (Cerbera manghas), pohon mahoni (Swietenia macrophyolla), pohon
cemara laut (Casuarina equisetifolia), pohon ketapang (Terminalia catappa) dan
pohon kerai payung (Filicium decipiens).

Hal tersebut berpengaruh pada fungsi Hutan Kota sesuai dengan Peraturan
Daerah Kota Bekasi No.19 tahun 2018 tentang pengelolaan taman Pasal 9:1-2,
ayat 1 menyatakan bahwa Hutan Kota berfungsi sebagai penyangga lingkungan
kota yang berfungsi untuk memperbaiki dan menjaga iklim mikro dan nilai
estetika; meresapkan air; menciptakan keseimbangan dan keserasian lingkungan
fisik kota; dan mendukung pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia. Ayat 2
Hutan Kota terdiri dari variasi komunitas vegetasi pepohonan, perdu, dan penutup
tanah, dengan luasan ruang hijau sebesar 90% (sembilan puluh persen) -100%
(seratus persen). Selain berbagai jenis pohon, tedapat beberapa fasilitas yang ada
di RTH HKPBB yang dapat dimanfaatkan oleh pengunjung. Fasilitas yang
terdapat di RTH HKPBB di antaranya mushola, sepatu roda track, area bermain

anak, pendopo/gazebo, tempat sampah, toilet, papan petunjuk/papan Informasi.

2.2. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan solusi yang muncul untuk
meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan karena RTH merupakan kombinasi
sistem alam dan manusia dalam lingkungan perkotaan memberikan manfaat
terhadap kualitas lingkungan seperti membantu memenuhi kebutuhan oksigen,
menjaga habitat satwa liar, serta menjaga pengaturan air tanah (Ulfa dan Fazriyas,
2020). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Laksemi et al. (2019), bahwa
hutan sebagai asal mula kehidupan dan sistem pendukung kehidupan dikarenakan
hutan berfungsi pada ekologi, ekonomi, dan sosial.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik yang terbentuk dari persekutuan
vegetasi pohon yang menciptakan iklim mikro dan dapat mempengaruhi suhu dan
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kelembaban serta mengurangi kecepatan angin sehingga memberikan kenyamanan

bagi penduduk di sekitarnya (Sulystiana et al., 2017). Vegetasi berupa tegakan
pohon merupakan komponen alam yang mampu mempengaruhi unsur-unsur iklim
termasuk temperatur dan kelembaban udara. Pohon mampu mengurangi
kecepatan angin dan mengarahkannya, dan tutupan tegakan pohon mampu
menghalangi sinar matahari langsung ke permukaan tanah sehingga berpengaruh
pada temperatur dan kelembaban udara karena pohon mampu berevapotranspirasi
lebih baik dengan tajuknya yang rapat (Choirunnisa, 2017).

Efektifitas Hutan Kota dapat diukur dari segi kualitas, kuantitas dan waktu
telah tercapai. Efektifitas fungsi ekologi melibatkan dua metode yaitu observasi
dan kuisioner, kemudian dari metode tersebut diolah dengan cara pembobotan
atau skoring untuk observasi serta kuisioner dan skala likert untuk metode
kuisioner. Selain itu untuk mendapat efektifitas Hutan Kota dalam ekologi bisa
dinilai dari segi comfort, unsur kenyamanan seperti keberadaan pepohonan, sumur
resapan atau biopori mampu mempercepat penyerapan air di suatu kawasan .
Keyamanan masyarakat yang berkunjung dilihat dari ketersediaan fasilitas yang
ada dan kemudahan akses menuju lokasi Hutan Kota (Yusuf et al., 2019).

Suhu udara di bawah naungan Hutan Kota dapat mencapai 3° C lebih rendah
dibandingkan suhu sekitarnya. Iklim mikro merupakan iklim dalam ruang kecil
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti hutan, rawa, danau, dan aktivitas
manusia. Pengaruh lingkungan terhadap iklim mikro misalnya terhadap suhu
udara, suhu tanah, kecepatan arah angin, intensitas penyinaran yang diterima oleh

suatu permukaan, dan kelembaban udara (Santi et al., 2019).

2.3. Jasa Lingkungan

Jasa lingkungan adalah manfaat yang diperoleh manusia dari hubungan
timbal balik dinamis yang terjadi, antara tumbuhan, hewan, mahluk hidup dan
sumber daya alam yang bukan berasal dari makhluk hidup (Chomsiana et al.,
2022). Jasa lingkungan merupakan produk sumberdaya alam dan ekosistemnya
berupa manfaat langsung dan tidak langsung yang meliputi jasa wisata alam, jasa
perlindungan tata air (hidrologi), kesuburan tanah, pengendalian erosi dan banjir,
keindahan dan keunikan alam, penyerapan dan penyimpanan karbon (Barus dan
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Kuswanda, 2014). Pemanfaatan jasa lingkungan adalah suatu upaya pemanfaatan

potensi jasa (baik berupa jasa penyediaan, jasa pengaturan, jasa budaya, maupun
jasa pendukung) yang diberikan oleh fungsi ekosistem dengan cara tidak merusak
dan tidak mengurangi fungsi pokok ekosistem yang dapat mendatangkan
pendapatan negara serta mensejahterakan masyarakat di sekitar ekosistem tersebut
(Soenarno, 2014). Bentuk jasa lingkungan pada wilayah perkotaan yaitu jasa
penyerapan karbon melalui Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Hutan Kota merupakan bagian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik
yang terbentuk dari persekutuan vegetasi pohon yang menciptakan iklim mikro
dan dapat mempengaruhi suhu dan kelembaban serta mengurangi kecepatan angin
sehingga memberikan kenyamanan bagi penduduk di sekitarnya (Sulystiana,
2017). Hutan Kota terdiri dari pepohonan, hutan di dalam kota dan di sekitar kota
yang berguna dan berpotensi sebagai pengelola lingkungan perkotaan lahan yang
ditanami oleh pepohonan juga berkontribusi dalam mencegah perubahan iklim
dengan menurunkan karbondioksida di atmosfer (Mouratidis, 2019). Selain itu
pohon juga berfungsi sebagai penyejuk, dan tempat tinggal satwa. Penyediaan
ruang terbuka hijau di perkotaan memberikan pengaruh besar diakibatkan oleh
pembangunan yang terus berjalan sehingga emisi yang dikeluarkan akan terus

meningkat (Untajana et al., 2019).

2.4. Valuasi Ekonomi

Valuasi dapat diartikan sebagai usaha untuk menyatakan nilai moneter
(uang) dalam pelayanan lingkungan dari sumber daya alam. Valuasi berperan
penting dalam pengembangan lingkungan dengan tujuan untuk menentukan
pertimbangan individu menentukan Willing to Pay (WTP) (Arobi dan Razif,
2013). Barang dan jasa yang dapat dikonsumsi baik langsung maupun tidak
langsung, juga menghasilkan jasa-jasa lingkungan yang memberikan manfaat
dapat dihitung dengan menggunakan valuasi ekonomi (Fauzi, 2004). Valuasi
ekonomi menurut Mayasari et al. (2021) adalah penjumlahan dari nilai pengguna
(use value) dan nilai non pengguna (non use value). Nilai penggunaan meliputi

nilai penggunaan langsung, nilai penggunaan tidak langsung, dan nilai opsional.
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Di sisi lain, nilai yang tidak digunakan termasuk nilai yang ada dan yang

diwariskan.

Nilai bersumber dari berbagai manfaat yang diperoleh masyarakat. Nilai
ekonomi merupakan nilai yang didapat dari perhitungan secara ekonomi dan
berasal manfaat penggunaan langsung (Harahab, 2010). Rachmansyah et al.
(2010), menjelaskan bahwa pemahaman konsep valuasi ekonomi sebagai
instrumen untuk mengestimasi nilai moneter (uang) suatu barang dan jasa
memungkinkan para pengambil kebijakan untuk mengelola dan menggunakan
berbagai sumberdaya alam dan lingkungan pada tingkat yang paling efektif dan
efesien serta mampu mendistribusikan manfaat dan biaya konservasi secara adil.
Valuasi ekonomi juga dapat menjelaskan nilai ekonomi ekosistem dan juga dapat
menjelaskan besarnya kerugian yang dirasakan masyarakat jika ekosistem tidak
dijaga (Sarastika, 2021).

2.5. Contingent Valuation Method (CVM)

Nilai hutan dalam menghasilkan jasa lingkungan dianggap penting oleh
masyarakat setelah mengetahui nilai ekonomi dari jasa lingkungan. Penghitungan
nilai ekonomi dapat diketahui melalui pendekatan willingness to pay (WTP)
(Pratama, 2018). Contingent Valuation Method (CVM) digunakan untuk
menghitung nilai estetika lingkungan dari suatu barang publik (public good).
Barang publik merupakan suatu barang yang dapat dinikmati oleh satu individu
tanpa mengurangi proporsi individu lain untuk menikmati suatu barang.
Pendekatan CVM dilakukan untuk mengukur preferensi masyarakat dengan
metode wawancara secara langsung tentang seberapa besar keinginan membayar
(WTP) untuk mendapatkan lingkungan yang baik dan bersih (Fauzi, 2014).

CVM merupakan salah satu metode survei yang dilakukan dengan
wawancara secara langsung dengan individu untuk menghitung nilai dari suatu
barang yang tidak memiliki harga pasar seperti nilai rekreasi dan nilai lingkungan.
Nilai diperoleh berdasarkan keinginan membayar dari individu untuk peningkatan
kualitas lingkungan (Yulianti, 2012). CVM didasari oleh individu yang memiliki
prefensi terhadap komoditas lingkungan, yang diasumsikan bahwa prefensi yang
dimiliki masuk dalam satuan moneter (Madaidy, 2019).
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2.6. Willingness to pay (WTP)

Kesediaan membayar atau willingness to pay (WTP) adalah metode
penilaian non-pasar atau penetapan harga manfaat yang diberikan oleh alam atau
jasa lingkungan (Lestiani et al., 2022). WTP merupakan kesediaan individu untuk
membayar terhadap suatu kondisi lingkungan atau penilaian terhadap sumberdaya
alam dan jasa alami dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan. Analisis
WTP digunakan dalam penelitian untuk mengetahui kemauan pelanggan
membayar sehingga menjadi suatu tolak ukur dalam penentuan tarif (Sandhyavitri
etal., 2016). Kesediaan membayar atau willingness to pay seseorang terhadap
barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan.
Kesediaan membayar atau willingness to pay diartikan juga sebagai jumlah
korbanan yang bersedia dibayarkan pengunjung untuk suatu produk/jasa yang
dinikmatinya. Sebagai contoh, jika ekosistem pantai mengalami kerusakan akibat
polusi akan ada nilai yang hilang. Nilai yang hilang akibat degradasi lingkungan
bisa diukur dari keinginan seseorang untuk membayar agar lingkungan tersebut
kembali keaslinya atau mendekati aslinya (Hayati dan Wakka, 2016).

Keinginan membayar dapat diukur dalam bentuk perubahan eksogen. Hal
ini terjadi karena perubahan harga (misalnya akibat sumberdaya makin langka)
atau karena perubahan kualitas sumber daya. Kesediaan membayar (WTP) juga
dapat diartikan sebagai jumlah maksimal seseorang mau membayar untuk
menghindari penurunan terhadap sesuatu keindahan sumberdaya alam (Al-
Khoriyah, 2017). Keinginan membayar juga dapat diukur dalam bentuk kenaikan
pendapatan yang menyebabkan seseorang berada dalam posisi indifferent terhadap
perubahan eksogenous. Perubahan eksogenous ini bisa terjadi karena perubahan
harga (misalnya akibat sumber daya makin langka) atau karena perubahan kualitas
sumber daya. WTP dapat juga diartikan sebagai jumlah maksimal yang seseorang
bersedia bayarkan untuk menghindari terjadinya penurunan terhadap sesuatu.
WTP atau kesediaan untuk membayar adalah kesediaan individu untuk membayar
terhadap suatu kondisi lingkungan atau penilaian terhadap sumberdaya alam dan

jasa alami dalam rangka memperbaiki kualitas lingkungan (Suryani, 2016).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai WTP pengunjung perlu

dilakukan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang menjadi bahan pertimbangan
pengunjung dalam memberikan nilai WTP sehingga dapat digunakan untuk
penentuan kebijakan pengelolaan RTH HKPBBB. Faktor — faktor yang
mempengaruhi nilai WTP tersebut menggunakan aplikasi statistik, salah satu
analisis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier. Analisis
regresi linear dipilih untuk mengetahui peramalan atau memperkirakan pengaruh
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ningsih dan
Dukalang, 2019). Variabel independen yang diduga mempengaruhi nilai WTP
responden yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, domisili dan

pendapatan perbulan.

2.7. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan pendapat yang berbeda-beda yang dimiliki oleh setiap
orang terhadap objek yang sama. Persepsi merupakan proses internal yang diakui
individu dalam menyeleksi, dan mengatur stimuli yang datang dari luar (Anggela,
2017). Persepsi sebagai ungkapan, pandangan maupun perspektif seseorang
terhadap suatu objek melalui proses pemikiran panjang, terpadu serta dicermati
yang akan menghasilkan ungkapan terhadap sumber daya alam maupun yang
lainnya (Roslinda et al., 2020). Persepsi pengunjung dalam pengembangan
fasilitas, pelayanan, akomodasi dan infrastruktur penting diketahui sebagai
langkah awal dalam pengembangan Hutan Kota sebagai objek wisata alam (Sari,
2018).

Persepsi masyarakat cenderung positif terhadap pembangunan dan fungsi
Hutan Kota dikarenakan masyarakat telah mengetahui dan memahami serta
merasakan langsung manfaat dan fungsi dari Hutan Kota yang telah dibangun
tersebut. Persepsi masyarakat netral terhadap pembangunan dan fungsi hutan
disebabkan oleh adanya keraguan masyarakat terhadap pembangunan dan fungsi
Hutan Kota. Persepsi masyarakat yang negatif terhadap terhadap pembangunan
dan fungsi Hutan Kota dikarenakan Hutan Kota tidak memberikan manfaat dan

fungsi bagi mereka untuk meningkatkan kualitas lingkungan (Simamora, 2021).
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Persepsi masyarakat terhadap Hutan Kota positif jika masyarakat merasakan

manfaat dari Hutan Kota seperti kesejukan yang diperoleh dari Hutan Kota
(Gafur et al., 2017).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2022. Penelitian
dilakukan di Hutan Kota Patriot Bina Bangsa, Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat.
Peta lokasi disajikan pada Gambar 3.

PETA LOKASI PENELITIAN
HUTAN KOTA PATRIOT
BINA BANGSA
KOTA NBEKASI

B0
@

1:4,000

(Skala untuk ukuran kertas A3)

Legenda

Jaringan Jalan
\ Batas Provinsi
(2] [ ] Batas Hutan Kota
- Kabupaten Kota Bekasi

Sumber Peta:

1. Peta Administrasi Kota Bekasi

2. Peta Hasil Digitasi Batas Hutan Kota
3. Badan Informasi Geospasial
Coardinate System: GCS WGS 1984
Datum: WGS 1984

s | units: Degree

INSET PETA

L. DKl
BANTEN ,\karma

JAWA BARAT

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian

3.2. Objek dan Alat Penelitian
Objek penelitian yang diteliti adalah pengunjung RTH HKPBB. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital, alat tulis, laptop dan

perangkat lunak pengolah data statistik. Bahan yang digunakan adalah kuesioner.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Penentuan responden yang diambil pada penelitian ini dipilih secara acak
dengan kriteria usia 16 tahun sampai usia 70 tahun. Kriteria tersebut dipilih
dengan pertimbangan bahwa responden memiliki kemampuan dalam memahami
dan menjawab pertanyaan yang diajukan. Total pengunjung (orang/tahun)
tersebut diketahui dengan menghitung total kunjungan selama dua minggu, total
jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan berdasarkan rumus slovin
dengan ketelitian 10 % sebagai berikut:

n= N
1+ N(e)?

Keterangan:
n = Total jumlah sampel (Orang)
N = Ukuran Populasi (Orang/ 2 minggu)
e = Persen tingkat kesalahan maksimal
Maka, berdasarkan survei yang telah di lakukan didapatkan hasil:
N = 2.997
1+2.997 (0,01)?
n =96, 771 =97 Responden

3.4. Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan dengan wawancara secara langsung kepada responden pengunjung
RTH HKPBB dan survei lapangan. Data primer menggunakan kuisioner tabel
terbuka meliputi data identitas responden dan kesediaan membayar atau
willingness to pay (WTP) terhadap RTH HKPBB serta kondisi fasilitas RTH
HKPBB yang diperoleh melalui wawancara secara langsung. Data sekunder
dikumpulkan dengan studi pustaka dan data dari instansi yang terkait. Data
sekunder meliputi kondisi umum RTH HKPBB.

3.5. Analisis Data
3.5.1. Analisis kesediaan membayar
Kesediaan membayar dihitung dengan mempertimbangkan derajat

kemampuan atau kemauan setiap individu atau masyarakat untuk membayar atau
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mengeluarkan sejumlah uang untuk memelihara atau memperbaiki kondisi

lingkungan dengan cara yang diinginkan (fauzi, 2004). Nilai WTP diperoleh
melalui wawancara terbuka dengan pengunjung RTH HKPBB. Analisis nilai
ekonomi keberadaan RTH HKPBB karna tidak memiliki harga pasar maka
analisis menggunakan pendekatan Contingent Valuation Method (CVM)
(Ismawati et al., 2019). Nilai WTP dapat diperoleh dengan mentukan dugaan
rata-rata WTP. Dugaan rataan WTP dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(Arianto et al., 2018):

EWTP = & WTPL
Keterangan: "
EWTP = Dugaan rata-rata WTP (Rp/Orang)
WTPi = Nilai WTP ke-i (Rp/Orang)
n = Jumlah responden (orang)

Total WTP pengunjung diperoleh setelah mendapat dugaan rata-rata dengan
mengonversi data rataan sampel ke rataan populasi secara keseluruhan dapat

diperoleh dengan rumus (Pratama, 2019) :

TWTP = XL, WTPi (’f) P

Keterangan:

TWTP = Total WTP (Rp/Orang)

WTPi = WTP individu sampel ke-i (Rp/Orang)

ni = Jumlah sampel ke-i yang bersedia membayar sebesar WTP
N = Jumlah sampel

P = Jumlah populasi

i = Reponden ke-i yang bersedia membayar

3.5.2.Faktor-faktor yang mempengaruhi WTP

Regresi linier berganda merupakan metode yang dapat digunakan untuk
peramalan (Novianti et al., 2021). Regresi linier berganda dimaksudkan untuk
menguji pengaruh (penjelasan) dari dua atau lebih variabel independen terhadap
variabel dependen (Janie, 2012). Model ini mengasumsikan bahwa ada

hubungan langsung atau linier antara variabel, tergantung pada prediktornya.
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Variabel terbagi menjadi dua jenis yaitu variabel dependent “X” (Variabel
bebas) dan variabel independent “Y”’(Variabel terikat). Variabel bebas yang di
gunakan dalam penelitian ini yaitu umur (Xy), jenis kelamin (Dy),domisili (D),
pendidikan terakhir (D3), pekerjaan (D4), pendapatan/bulan (Ds). Persamaan
regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi Y ketika semua variabel
bebas diketahui (Syahrudy et al., 2022). Rumus yang terbentuk adalah (Janie,

2012) :

Y =a+ X1+D1+D2 +D3TSMP+D3TSMA+D3TPT+
D4sPM+D4sPNS+DsKS+DsWR+Dslo+ Dslz+Dslate

Keterangan :

Y = Variabel terikat (Kesediaan responden membayar biaya kebersihan
dan rehabilitasi untuk perbaikan RTH HKPBB)

a = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, ..., Xn=0)

b1...bn = Koefisien (nilai peningkatan ataupun penurunan)

X1 = Umur

D1 = Jenis Kelamin (0= Pria , 1= Perempuan)

D2 = Domisili (0= Penduduk asli, 1= Penduduk Pendatang)

D3TSMP = pendidikan terakhir sekolah menengah pertama (0= Tamat sekolah
dasar, 1= Lainnya).

D3TSMA = pendidikan terakhir sekolah menengah atas

DsTPT = pendidikan terakhir perguruan tinggi

DsPM = Pelajar mahasiswa (0= Ibu rumah tangga, 1= Lainnya)

DsPNS  =PNS

D4KS = Karyawan swasta

DsWR = Wiraswasta

Dsl2 = Rp 2.000.000 — Rp 3.500.000 (0= Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000,
1 = lainnya)

Dsls = Rp 3.500.000 — Rp 5.000.0000

Dsla =Rp 5.000.000

e = Error
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35.3.Uji F

Uji F ada untuk mendeteksi apakah tiap-tiap variabel independen yang
dipakai dapat memiliki pengaruh secara menyeluruh pada variabel dependen (Alpi
dan Batubara, 2021). Berdasarkan hasil pengolahan data menurut Kartika (2021)
yang telah dilakukan uji F dalam statistik bertujuan untuk menguji apakah
variabel independen memiliki hubungan yang signifikan secara bersamaan dengan
variabel dependen. Pada hasil pengolahan data juga di ketahui variabel yang
berpengaruh dilihat melalui nilai P-value yang tidak melebihi batas Level of
significance (). Level of significance (o)) yang di gunakan dalam penelitian ini
sebesar 5%, maka jika nilai P-value regression pada analysis of variance kurang
dari 5% disimpulkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen.

3.6. Persepsi pengunjung

Tujuan ketiga dalam penelitian ini untuk mencari tahu keadaan dan
kelengkapan fasilitas wisata dalam persepsi pengunjung. Persepsi pengunjung
terhadap fasilitas dapat diketahui menggunakan pengukuran skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengetahui sikap atau mengetahui sejauh mana seseorang
menilai suatu objek (Budiaji, 2013). Skala yang digunakan pada penelitian ini
yaitu skala 1,2 dan 3 dimana 1= buruk , 2= sedang 3= baik.

Kesimpulan pada setiap variabel dapat ditentukan dengan menggunakan
rata-rata dari setiap indikator. Nilai rata-rata diperoleh dari jumlah skor dibagi
dengan jumlah total responden. Nugroho et al. (2022) menentukan rentang skala

maka digunakan rumus sebagai berikut :
RS = nmaksimal _ nminimal

K
Keterangan :
pmaksimal = Skor tertinggi (nilai 3)
pminimal = Skor terendah (nilai 1)
K = Jumlah Interval (1,2,3 = 3)

Rentang skala yang didapat dengan menggunakan skala likert adalah
Rs =3-1/3
Rs = 0,66



Berdasarkan perhitungan rentang skala maka diperoleh penilaian untuk

menentukan keputusan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai skor rataan persepsi

19

No Skor rataan Interpretasi hasil
1 1,00 -1,66 Buruk

2 1,67 -2,33 Sedang

3 2,34 -3 Baik

Kuesioner dalam pilihan di mana setiap pilihan soal disediakan 3 (tiga) jawaban
dengan skor rataan 1,00 — 1,66 interpretasi hasil buruk, 1,67 — 2,33 interpretasi

hasil sedang dan 2,34 — 3 menjelaskan interpretasi hasil baik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Kesediaan membayar atau willingness to pay (WTP) pengunjung pada RTH
HKPBB untuk mempertahankan kualitas lingkungan adalah Rp
17.268,05/kunjung/orang dan total WTP pengunjung RTH HKPBB pada
dalam satu tahun sebesar Rp 1.345.560.290,802 /tahun .

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap besarnya WTP : domisili
(asal pengunjung), pendidikan terakhir dengan tingkat kategori tamat
perguruan tinggi, pekerjaan dengan tingkat kategori PNS dan
pendapatan/bulan dengan tingkat kategori Rp 3.500.000 — Rp 5.000.000
dan > Rp 5.000.000.

Persepsi pengunjung terhadap fasilitas RTH HKPBB fasilitas mushola,
sepatu roda track, toilet dan papan informasi dalam tingkat kategori baik,
terhadap fasilitas area bermain anak-anak dan pendopo/gazebo masuk pada
tingkat kategori sedang, dan terhadap fasilitas tempat sampah tingkat
kategori buruk.

5.2. Saran

Saran pada penelitian ini pihak pengelola RTH HKPBB perlu melakukan

beberapa upaya guna meningkatkan penilaian yang baik seperti memperbanyak

tempat sampah, penambahan fasilitas di area bermain anak, penambahan gazebo

atau pendopo dan penambahan seperti papan terkait mengingatkan pengunjung

untuk menjaga lingkungan dan kebersihan, agar pegunjung mengingat bahwa

lingkungan yang sehat dan bersih itu penting.
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